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ABSTRAK

Penelitian tindakan kelas ini bertujuan untuk meaigei: (1) peningkatan
motivasi belajar siswa kelas XP1 dalam maktéigrosoft Excel melalui penerapan
model pembelajaran REACT,; (2) peningkatan hasibjbel siswa kelas XP1
dalam materMicrosoft Excel melalui penerapan model pembelajaran REACT; (3)
mengetahui respon siswa kelas XP1 terhadap pemenayoglel pembelajaran
REACT dalam materMicrosoft Excel.

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan KEREK), dimana subjek
penelitiannya adalah siswa kelas XP1 SMK Negering@aja pada tahun ajaran
2011/2012 dengan objek penelitian berupa motivalsijér dan hasil belajar siswa
dalam materiMicrosoft Excel. Data motivasi belajar siswa dikumpulkan dengan
menggunakan angket motivasi, data hasil belajawasidiperolen melalui tes
kognitif, lembar observasi psikomotor dan lembasestsasi afektif sedangkan
untuk respon siswa pengambilan data dilakukan merajgan angket respon.
Analisis data motivasi, hasil belajar dan respoewai dilakukan dengan
menentukan skor rata-rata yang diperoleh, yaitu bagmnjumlah skor dengan
banyaknya siswa.

Berdasarkan hasil penelitian diketahui : (1) terjpeningkatan rata-rata
motivasi belajar siswa pada mata pelajaran KKPItékampilan Komputer dan
Pengelolaan Informasi) khususnya dalam maftiecr osoft Excel sebesar 7,49 atau
11,48% vyaitu pada siklus | rata-rata motivasi laelagiswa sebesar 65,24
sedangkan pada siklus Il sebesar 72,73 denganfikasili tinggi, (2) terjadi
peningkatan rata-rata hasil belajar siswa sebe®drl latau 16,57% yaitu pada
siklus | rata-rata hasil belajar siswa 73,05 dengatuntasan klasikal sebesar
59,46% sedangkan pada siklus 1l sebesar 85,16adekgtuntasan klasikal
sebesar 91,89%, (3) respon siswa terhadap penenaoaiel pembelajaran
REACT pada mata pelajaran KKPI khususnya dalam nmahdicrosoft Excel
adalah positif dengan rata-rata sebesar 78,22.

Kata kunci: model pembelajaran REACT, motivassihaelajar dan respon.
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ABSTRACT

The classroom action research was aimed: (1) impgothe students'
motivation of class XP1 on microsoft excel matetiabugh the implementation
of learning model REACT, (2) improving the studémésrning results of class
XP1 in microsoft excel material through the implernation of learning model
REACT, (3) describing students’ response towarddriplementation of learning
model REACT in microsoft excel material.

The current research was a CAR in which the subjetthe study were
the class XP1 students of SMK Negeri 2 Singarajathat academic year
2011/2012 with the object of the study being theelshts’ motivation to learn and
their learning results on microsoft excel materl@hta on students’ motivation
were collected using motivation questionnaires; nitbge test, psychomotoric
observation sheets, and affective observation shveste utilized to gather data on
students’ learning results; to collect data on ehisi response, response
questionnaire was employed. Data analysis of mibinalearning results and
students’ response is done by determining the geesgore obtained, namely
dividing the total score by the number of students.

Based on the results of the revealed survey thathé increase average of
students’ motivation on subjects KKPI (Computer lISkiand Information
Management), especially on Microsoft Excel matewals 7.49 or 11.48%, in
which the average of student’s motivation in cylokas 65.24 and in cycle 1l was
72.73 high qualification, (2) the increase averafistudent’s learning outcomes
was 12.11 or 16.57% in which the average of stusidatirning outcomes of
students 73.05 with classical completeness in cychas 59.46%, whereas in
cycle Il was 85.16 with classical completeness @h89%, (3) student response
toward the application of learning models REACTsoibjects KKPI especially in
Microsoft Excel material was positive with averat@e22.

Keywords: learning model REACT, motivation, leamesults and response.
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I. Pendahuluan

Hampir seluruh aspek kehidupan manusia saat iraktitepas dari
penggunaan teknologi. Dalam bidang pendidikan peng@n teknologi
khususnya komputer sangat berperan penting dalayaupeningkatan kualitas
Sumber Daya Manusia (SDM) suatu bangsa. Sebagaidwkgsadaran akan
pentingnya pemahaman dan penguasaan generasi erhddap perkembangan
IPTEKS, maka pemerintah memberikan perhatian khtemiidap kualitas hasil
belajar mata pelajaran KKPI (Keterampilan Komputdan Pengelolaan
Informasi). Hal tersebut dapat dilihat dari peruoalkurikulum yaitu dengan
adanya penerapan mata pelajaran KKPI, adanya sadam prasarana
laboratorium komputer dan adanya pelatihan khuagsduru mata pelajaran.

Mata pelajaran KKPI merupakan mata pelajaran yangndukung
perkembangan IPTEKS. Penerapan mata pelajaran &R} tepat di sekolah
dan dunia pendidikan merupakan salah satu faktocikpenting untuk mengejar
ketertinggalan dunia pendidikan dan meningkatkaml&r Daya Manusia (SDM)
Indonesia dari negara-negara lain. Mata pelajafdRI§uga sangat berpengaruh
terhadap keberhasilan pendidikan formal. Sebaganpd& dari keberhasilan
pendidikan formal adalah sangat ditentukan olell bakjar siswa.

Model pembelajaran sangat menentukan tercapainyau siujuan
pembelajaran. Untuk dapat mencapai suatu tujuarb@@paran, guru dituntut
untuk dapat mendesain pembelajaran yang inovatifu @erlu melakukan inovasi
penggunaan model pembelajaran yang dapat meniragkatkoses pemahaman
siswa dan keaktifan siswa selama proses pembeiajara

Berdasarkan hasil observasi atau pengamatan anwgltgkah dilakukan di
SMK Negeri 2 Singaraja dimana pada tahun pelaj@@@09/2010 sekolah
menetapkan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) bagivga pada mata pelajaran
KKPI adalah 64. Namun dilihat dari hasil belajave, masih banyak yang tidak
memenuhi KKM dan sering mengikuti remedial guna raeuahni persyaratan
KKM tersebut. Dengan melihat permasalahan tersgouti berusaha untuk

memaksimalkan usaha mengajarnya dan mencoba managtkndar KKM di
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tahtn 201072011 menjadi 65. Namun, hal tersebaktidenghasilkan perubahan,

tetap saja banyak siswa yang tidak memenuhi KKM.

Dari kondisi tersebut di atas, peneliti berupayanggeinakan pengajaran
kontekstual model REACT pada pembelajaran KKPI. pAgia alasan peneliti
menggunakan model pembelajaran REACT ini adaldl) Model pembelajaran
REACT merupakan model pembelajaran yang membamturgaengaitkan antara
materi yang diajarkannya dengan situasi dunia nysiewa, (2) Model
pembelajaran ini dapat mendorong siswa membuatrngauantara pengetahuan
yang dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupereka, (3) Model
pembelajaran REACT mampu meningkatkan pemahamara gsrhadap suatu
materi dengan mengaitkan materi tersebut dengaassitiunia nyata sehingga
materi lebih mudah dipahami tanpa harus mengh@paModel pembelajaran ini
dapat meningkatkan aktivitas siswa dalam prosesnbpljaran dimana pada
tahaparcooperating dalam model inisiswa diminta untuk aktif dalam melakukan
kerjasama dengan teman satu kelompoknya dan (%) tBhadpransferring dalam
model ini dapat meningkatkan kemampuan siswa udd@plat mentransfer konsep
yang sudah ia miliki ke permasalahan yang lebih{eks.

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti termsitivatuk mengadakan
penelitian yang berjudul “Penerapan Model PembedajaREACT Relating,
Experiencing, Applying, Cooperating and Transfering) Untuk Meningkatkan
Motivasi dan Hasil Belajar Keterampilan Komputemd@engelolaan Informasi
(KKPI) Siswa Kelas XP1 di SMK Negeri 2 Singarajehtia Ajaran 2011/2012".

1. Metodologi
21 Modd Pembelajaran Kontekstual React (Relating, Experiencing,
Applying, Cooperating, Transfering)

Dalam pengajaran kontekstual ada sebuah model pajania® yang dapat
digunakan vyaitu model pembelajaran kontekstual REALrawford,2001).
Model pembelajaran REACT merupakan model pembeaiajalang membantu
guru mengaitkan antara materi yang diajarkannyaga®ersituasi dunia nyata

siswa sehingga mampu meningkatkan pemahaman sgWwadap suatu materi
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séhingga lebih mudah diingat tanpa harus menghafaidel pembelajaran

kontekstual REACT ini terdiri dari 5 tahapan yait{l) relating (mengaitkan), (2)
Experiencing (mengalami), (3) applying (menerapkan), (4) cooperating

(bekerjasama) dan (Fansfering (memindahkan).

2.2 Motivas

Motivasi sebagai kekuatan (energi) seseorang yapatdmenimbulkan
tingkat persistensi dan antusiasmenya dalam melakaa suatu kegiatan baik
yang bersumber dari dalam diri individu itu sendiriotivasi intrinsik) maupun
dari luar individu (motivasi ekstrinsik) (Sudra08). Motivasi belajar
merupakan faktor psikis yang bersifat non intelaktlan peranannya yang khas
dalam menumbuhkan gairah, perasaan senang dan gana@am belajar (Sari,
2008). Konteks belajar motivasi adalah sebuah leadaternal yang
membangkitkan dan menyokong tingkah laku siswar{G Koballa,2006).

Motivasi juga dapat dinilai sebagai suatu daya dgr@driving force) yang
menyebabkan orang dapat berbuat sesuatu untuk paricpuan. Dalam hal ini,
motivasi menunjuk pada gejala yang melibatkan dgaonperbuatan terhadap
tujuan tertentu (Hamzah,2008:64).

2.3 Hasil Belgjar

Hasil belajar adalah merupakan perubahan perilakg yiperoleh siswa
setelah mengalami aktivitas belajar. Informasi |hdstlajar siswa sangat
diperlukan untuk memotivasi siswa dan untuk perailserta peningkatan
kualitas pembelajaran. Hasil belajar dapat diinfikasikan ke dalam lima
kategori kemampuan yang dihasilkan dari belajatuyléterampilan intelektual,

strategi kogtinif, informasi verbal, kemampuan midtoan sikap (Gagne,1975).

2.4 Metode Pendlitian
Penelitian ini tergolong penelitian tindakan kelégassroom action
research), yang secara umum bertujuan meningkatkan dan resdiaii proses

pembelajaran di sekolah tempat berlangsungnya ipanelsubjek yang dipilih
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dalam penelitian ini adalah siswa kelas XP1 SMK &g Singaraja tahun ajaran

2011/2012, yang berjumlah tiga puluh tujuh (37)wsis Adapun metode

pengumpulan data pada penelitian ini dapat difiiaala tabel berikut.

Tabel 2.1 Instrumen Penilaian dan Teknik PengunmpDizta

No Jenis Data Sumber Instrumen Metode Waktu
data Penilaian
1 | Hasil belajar Siswa | Tes hasil belajar | Tes Akhir
- Aspek Kognitif - Objektif Siklus
- Essay
- Aspek Siswa | Lembar ObservasiObservasi Tiap
Psikomotor Pertemuan
Tiap
- Aspek Afektif Siswa | Lembar ObservasiObservasi Pertemuan
2 | Motivasi belajar Siswa | Lembar angket angket AKhir
Siklus
3 | Respon siswa Siswa  Lembar angket angket Akh
Penelitian

Model pembelajaran REACT untuk meningkatkan motivdan hasil

belajar keterampilan komputer dan pengelolaan mési (KKPI) siswa kelas
XP1 di SMK Negeri 2 Singaraja dinyatakan berhgsdtala :

a) Motivasi siswa terhadap model pembelajaran REAQIgditinjau dari

rata-rata skor motivasi siswa meningkat dari tidgus dan berada

dalam kategori minimal tinggi.

b)

Rata-rata skor hasil belajar KKPI siswa meningkati diap siklus,

minimal sebesar 66 dan ketuntasan belajar klasikala minimal 70%.

Respon siswa terhadap model pembelajaran REACT gwingau dari

rata-rata skor respon siswa berada dalam kategomma positif
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[11. Pembahasan

Model pembelajaran REACT pada mata pelajaran KKRUsksnya dalam
materimicrosoft excel dalam penelitian ini dilaksanakan dalam dua sikBesdasarkan
indikator keberhasilan yang ditetapkan, rata-rdar snotivasi siswa berada dalam
kategori minimal tinggi dan rata-rata skor hasilai@ siswa minimal sebesar 66.
Ketuntasan belajar klasikal akan terpenuhi apatisava kelas XP1 SMK Negeri 2
Singaraja memperoleh ketuntasan belajar minimal. B8tdasarkan hasil analisis data
antara siklus | dan siklus 1l mengalami peningkatang signifikan yaitu pada motivasi
belajar dan hasil belajar siswa kelas XP1 pada pelgaran KKPI di SMK Negeri 2
Singaraja tahun ajaran 2011/2012.

Pada siklus |, rata-rata hasil belajar siswa tetabncapai kriteria yang
ditetapkan yaitu berada di atas nilai KKM 66 sedamgketuntasan klasikal masih
belum mencapai batas minimal yang ditetapkan. Baknpenuhinya kriteria minimal
ketuntasan klasikal dikarenakan adanya beberapdal@#kekurangan yang terjadi pada
kegiatan pembelajaran siklus | seperti : 1) Dalaemgikuti proses pembelajaran, siswa
masih terlihat bingung, tegang dan kurang santal. il disebabkan karena peneliti
menerapkan model pembelajaran yang berbeda daarhja, 2) Pada saat membuat
konsep tentang fungsi sederhana, masih ada bebsisaym yang kurang bekerja sama
dengan teman kelompoknya untuk membuat konsepmétuyebabkan siswa tidak bisa
membacakan konsep pada saat peneliti meminta simwabacakan konsep, 3) Pada
saat mengerjakan soal praktek, beberapa siswa meesitg melihat pekerjaan teman
daripada berusaha bertanya kepada guru atau pedglivlasih ada beberapa siswa
yang tampak pasif dan kurang serius dalam menghkedgiatan pembelajaran. Hal
tersebut menyebabkan siswa kurang memperhatikajelagsin guru atau peneliti, 5)
masih ada beberapa siswa yang masih sering bemam-pada saat proses
pembelajaran berlangsung.

Dari kekurangan-kekurangan yang terjadi pada selakpanaan tindakan siklus
I, kemudian diperbaiki pada pelaksanaan tindak&tussill dengan upaya sebagai
berikut: 1) Memberikan pengertian kembali kepada siswa mengemaidel

pembelajaran REACT, mengenai manfaat dan bagaiparses model pembelajaran
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REACT. Hal ini bertujuan untuk memotivasi siswa ratydak bingung dan tegang lagi
dalam mengikuti proses pembelajaran, 2) Menunjgkvai pada saat membacakan
konsep terutama siswa yang sering terlihat pasi. iri bertujuan agar siswa tidak
hanya mengandalkan teman kelompoknya dan memosissa untuk tidak malu-malu
lagi dalam mengungkapkan pendapatnya selama pgaraglderlangsung, 3) Meminta
siswa agar lebih memperhatikan guru atau penelilapsaat guru atau peneliti
menyampaikan materi atau membahas konsep dari imafgar pada saat siswa
mengerjakan soal praktek siswa lebih bisa mengamjakndiri atau berusaha berdiskusi
dengan teman kelompoknya tidak hanya menunggu mwadman, 4) Membimbing
siswa untuk bisa melakukan kerja sama dengan t&elampoknya agar siswa terbiasa
bertukar pikiran terutama pada saat membuat kor&epia bisa membacakan konsep
dengan baik ketika peneliti menunjuk siswa secask antuk membacakan konsep, 5)
Memberikan teguran kepada siswa yang kurang disigiering mengobrol dan
bermain-main pada saat proses pembelajaran benlangs

Dengan melakukan ke lima upaya di atas, motivasihdeil belajar siswa pada
siklus | mengalami peningkatan seperti yang sudjghagdkan sebelumnya. Berdasarkan
pelaksanaan tindakan pada siklus 1l yang meruppkdanaikan tindakan pada siklus I,
diperoleh data mengenai motivasi belajar, hasijaeldan kentuntasan belajar klasikal
yang kemudian dianalisis. Berdasarkan kriteria i@san minimal yang telah
ditetapkan, rata-rata motivasi belajar, rata-raéailhbelajar dan ketuntasan klasikal
sudah terpenuhHal ini menandakan bahwa upaya perbaikan yang séitzkan pada
siklus Il sudah mendapat hasil yang baik karenabadiskan oleh: 1) siswa sudah bisa
mengikuti pelajaran dengan tenang dan disiplinm2sing-masing kelompok sudah
menunjukkan kerjasama antar siswa, 3) siswa sudampm membuat konsep dari
materi yang diajarkan dan 4) siswa sudah percayaudiuk menyampaikan konsep
yang sudah dikerjakan.

Hasil pelaksanaan tindakan siklus Il mengalami pgatan dari siklus I. Rata-
rata motivasi belajar siswa berada pada kategmygtidan mengalami peningkatan rata-
rata pada mata pelajaran KKPI (Keterampilan Kompden Pengelolaan Informasi)

khususnya dalam matevicrosoft Excel sebesar 7,49 atau 11,48% vyaitu pada siklus |
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rata-rata motivasi belajar siswa sebesar 65,24ng&da pada siklus Il sebesar 72,73.
Rata-rata hasil belajar siswa juga mengalami pdatag sebesar 12,11 atau 16,57%
yaitu pada siklus | rata-rata hasil belajar siseleesar 73,05 dengan ketuntasan klasikal
sebesar 59,46% sedangkan pada siklus Il sebesE® 8Bngan ketuntasan klasikal
sebesar 91,89%. Sehingga dapat dikatakan bahwh dedgjar pada siklus 1l telah
memenuhi kriteria keberhasilan karena ketuntasasikdl yang diperoleh lebih besar
dari kriteria yang ditetapkan yaitu 70%.

Peningkatan motivasi dan hasil belajar yang terjadrupakan suatu bentuk
keberhasilan dari penerapan model pembelajaran REAZmana peneliti dapat
menerapkan langkah-langkah model pembelajaran REAE@Tgan baik, selain itu
dengan adanya model pembelajaran REACT siswa mehjad membuat konsep
sendiri dari materi yang akan diajarkan tanpa hamesunggu penjelasan dari guru
terlebih dahulu.

Untuk data respon siswa diperoleh melalui pembeaagket respon kepada
siswa. Angket respon dibuat dengan 18 item perapat3etiap item mempunyai skor
maksimal 5 dan skor minimal 1. Hasil analisis da&spon siswa terhadap penerapan
model pembelajaran REACT pada mata pelajaran KKRisisnya materninicrosoft
excel adalah positif dengan rata-rata sebesar 78,22.

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh daplgtatl bahwa penerapan
model pembelajaran REACT mampu meningkatkan hasillajdr dan mampu
meningkatkan motivasi belajar siswa. Hal ini tetibukengan adanya peningkatan
motivasi dan hasil belajar dari siklus | ke siklisSelain itu, respon siswa terhadap
penerapan model pembelajaran REACT pada mata melakkP| khususnya dalam
materi microsoft excel adalah positif. Siswa senang dan dapat menerimgadebaik
adanya perubahan dalam proses pembelajaran KKl aldmrnya membawa dampak
yang baik bagi hasil belajar siswa. Maka dapantpsilkan bahwa penelitian ini dapat

menjawab semua permasalahan yang telah dirumuskafusnya.
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V. Penutup
4.1 Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasah pexselitian diperoleh
simpulan sebagai berikut:

a. Penerapan model pembelajaran REACT yang dilaksanaklh mampu
membuktikan bahwa penggunaan model pembelajaran CREAdapat
meningkatkan motivasi belajar siswa kelas XP1 SMggéti 2 Singaraja. Hal
ini dapat dilihat dari rata-rata motivasi belajanyg diperoleh pada siklus | yaitu
sebesar 65,24 menjadi 72,73 pada siklus Il dandbepada kategori motivasi
tinggi.

b. Penerapan model pembelajaran REACT yang dilaksanaklah mampu
membuktikan bahwa penggunaan model pembelajaran CHEAdapat
meningkatkan hasil belajar siswa kelas XP1 SMK NMegeSingaraja dengan
rata-rata skor hasil belajar 73,05 pada siklusrn 88,16 pada siklus Il dan
ketuntasan klasikal 59,46 pada siklus | dan 91,p8&a siklus II.

c. Respon siswa pada penerapan model pembelajaran Rea&da mata pelajaran
KKPI khususnya mateiVicrosoft excel adalah positif dengan rata-rata sebesar
78,22.

4.2 Saran

Dari hasil penelitian diperoleh bahwa penerapanehpdmbelajaran REACT di
kelas XP1 SMK Negeri 2 Singaraja dapat meningkatkentivasi belajar dan hasil
belajar siswa. Oleh karena itu, peneliti menyararik@berapa hal sebagai berikut:

a. Terhadap kepala sekolah hendaknya mensosialisasikentdel-model
pembelajaran yang inovatif diantaranya yaitu mauoeinbelajaran REACT
kepada semua guru sehingga model pembelajarandebiariasi.

b. Diharapkan kepada guru pengajar KKPI kelas XP1 SN&geri 2 Singaraja
agar tetap menerapkan model pembelajaran REACT egabelajaran lebih

bermakna bagi siswa.
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c. Diharapkan agar model pembelajaran REACT dapatdidga sebagai
alternatif untuk mengatasi rendahnya motivasi beldan hasil belajar siswa.

d. Diharapkan kepada pembaca yang berminat untuk olaakpenelitian lebih
lanjut mengenai penerapan model pembelajaran REAGAr, memperhatikan
kendala-kendala yang peneliti alami sebagai babhartinfbangan untuk
perbaikan dan penyempurnaan pelaksanaan penelitian.

e. Diharapkan terhadap peneliti selanjutnya, dalamgkan meningkatkan
kualitas pembelajaran dan hasil belajar maka ditkan penelitian serupa
yang lebih baik dari penelitian ini, tetapi dengamateri dan model

pembelajaran yang berbeda.
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